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ABSTRAK 

 

Rahma Annisa, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games 

Tournament (TGT) terhadap Kemampuan Kerjasama dan Motivasi Belajar Siswa 

Kelas III A pada Pembelajaran Matematika di Mi Al-Muhsin 1 Yogyakarta” 

     Rendahnya kemampuan kerjasama dan motivasi belajar matematika siswa 

kelas III A disebabkan karena dalam praktik pembelajaran matematika belum 

terlaksana secara maksimal. Tujuan penelitian ini yaitu: 1) Untuk mengetahui 

pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe TGT terhadap kemampuan 

kerjasama siswa kelas III A pada pembelajaran matematika di MI Al-Muhsin 1 

Yogyakarta, 2) Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe 

TGT terhadap motivasi belajar siswa kelas III A pada pembelajaran matematika di 

MI Al-Muhsin 1 Yogyakarta 

     Jenis metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kuantitatif 

eksperimental. Bentuk designs experiment yang digunakan dalam penelitian ini  

yaitu Quasi-Eksperimental Designs (Desain Eksperimental Semu) dengan tipe The 

Nonequivalent Control Group Design. Subyek penelitian ini adalah seluruh siswa 

kelas III MI Al-Muhsin 1 Yogyakarta yang berjumlah 40 siswa. Kelas III A 

berjumlah 20 siswa sebagai kelas eksperimen dengan perlakuan model 

pembelajaran kooperatif tipe TGT dan kelas III B berjumlah 20 siswa sebagai kelas 

kontrol dengan perlakuan model pembelajaran kooperatif (berkelompok).. Untuk 

pengumpulan data, penulis menggunakan angket kemampuan kerjasama dan 

motivasi belajar. Pada awal penelitian, seluruh siswa baik kelas eksperimen 

maupun kelas kontrol diberi pretest. Kemudian siswa diberi perlakuan atau 

treatment sesuai kelas masing-masing dan dilanjutkan dengan pemberian posttest. 

     Berdasarkan hasil uji prasyarat dan uji hipotesis menggunakan Uji Independen 

Sample t Test pada data angket kemampuan kerjasama maupun motivasi belajar, 

pada Hipotesis 1 (X terhadap Y1) diperoleh nilai signifikasi sebesar 0,012. 

Berdasarkan pedoman pengambilan keputusan uji Independen Sample t Test, maka 

Ha diterima karena 0,012<0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran 

kooperatif tipe TGT berpengaruh terdapat kemampuan kerjasama siswa kelas III 

A. Sedangkan pada Hipotesis 2 (X terhadap Y2) diperoleh nilai signifikasi 0,309. 

Berdasarkan pedoman pengambilan keputusan uji Independen Sample t Test, maka 

H0 diterima karena 0,309>0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa model 

pembelajaran kooperatif tipe TGT tidak berpengaruh terhadap motivasi belajar 

siswa kelas III A.        

 

Kata Kunci: Pengaruh, Model Pembelajaran Kooperatif, Teams Games 

Tournament (TGT), Kemampuan Kerjasama, dan Motivasi Belajar  
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KATA PENGANTAR 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

     Manusia merupakan salah satu makhluk sosial yang mempunyai peran untuk 

berinteraksi dengan makhluk hidup lainnya dan lingkungan tempat tinggal 

mereka.2 Sebagai makhluk sosial, manusia harus mempunyai keterampilan 

sosial agar dapat berdampingan hidup dengan sesama manusia lainnya. 

Keterampilan sosial sendiri mempunyai peran yang sangat penting diantara 

yaitu dalam kegiatan bersosialisasi dan berinteraksi dengan individu lainnya 

baik dari segi cara berkomunikasi ataupun bertingkah laku. Menurut Rogers dan 

Ross (dalam Syafrida) keterampilan sosial pada siswa sekolah dasar yaitu suatu 

hal mencangkup bagaimana cara untuk menilai apa yang terjadi dalam keadaan 

sosial serta untuk memahami dan mengoreksi tindakan yang sesuai dengan 

kebutuhan siswa selama kegiatan belajar.3  

     Berdasarkan hal tersebut, keterampilan sosial diharapkan dapat menjadi 

perangkat yang harus dimiliki oleh setiap siswa baik dalam segi kemampuan 

intrapersonal maupun interpersonal. Dengan kemampuan sosial yang baik, 

siswa akan lebih mudah untuk diterima oleh kelompok ataupun lingkungnya. 

Terdapat beberapa aspek kemampuan sosial, diantaranya yaitu: kerjasama, 

tanggungjawab, empati, relasi, dan kontrol diri dari siswa tersebut.4 Salah satu 

aspek kemampuan sosial yang penting bagi siswa yaitu kerjasama, sebab 

dengan kerjasama siswa akan lebih mudah menguasai aspek kemampuan sosial 

lainnya. Dengan kerjasama, siswa akan lebih mudah melakukan kegiatan 

pembelajaran di kelas sehingga dapat mndukung keberhasilan belajar siswa. 

                                                           
2 Rahmawati, A, “Keterampilan Sosial Siswa Pada Materi Reaksi Reduksi Oksidasi Melalui 

Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT) SMA Negeri 9 

Surabaya (Students’social Skills On Oxidation Reduction Reaction Subject Through Cooperative,” 

Unesa Journal of Chemical Education, 1(1), 2012. 
3 Syafrida, R, “Regulasi Diri Dan Intensitas Penggunaan Smartphone Terhadap Keterampilan 

Sosial,” Jurnal Pendidikan Usia Dini, 8(2), 2012. hlm: 353-362. 
4 Eka Kurnia Wati, Endang Sri Maruti, and Melik Budiarti, “Aspek Kerjasama Dalam Keterampilan 

Sosial Siswa Kelas IV Sekolah Dasar,” Jurnal Ilmiah Pendidikan Guru Sekolah Dasar 4, no. 2 

(September 1, 2020): 97–114, https://doi.org/10.31326/jipgsd.v4i2.680. 
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     Kerjasama merupakan sebuah kegiatan yang berhubungan dengan dua orang 

atau lebih yang bertujuan untuk menyelesaikan aktivitas atau kegiatan secara 

bersama dengan tujuan untuk meringankan beban tugas yang tujuannya sama.5  

Kerjasama dapat memberikan beberapa manfaat yaitu: memudahkan siswa 

dalam melakukan tugas kelompok, melatih rasa percaya diri siswa ketika 

menyampaikan pendapatnya di depan kelas, meningkatkan kemampuan 

interaksi siswa dengan individu lainnya, dan dapat memudahkan siswa untuk 

beradaptasi dengan lingkungannya. Sementara itu, kondisi pembelajaran era 

pasca covid-19 di sekolah banyak terdapat permasalahan terutama masalah 

interaksi sosial dimana anak-anak saat ini lebih senang melakukan apapun 

sendiri, dengan kesenangan menyendiri dapat membuat kepedulian mereka 

terhadap sekitarnya memudar. Dan juga dengan berkembang pesatya teknologi 

membawa pengaruh besar terhadap perubahan anak-anak   menjadi individualis 

atau introvert dan cenderung tidak mau bersosialisasi. Pandemi covid-19 juga 

membuat mereka merasa berada di zona nyaman melakukan apapun sendiri 

tidak lagi peduli tentang kerjasama ataupun gotong royong6.  

     Selain kemampuan sosial, terdapat juga faktor keberhasilan belajar siswa 

lainnya yaitu motivasi belajar. Dalam pembelajaran, motivasi adalah sesuatu 

yang mendorong atau menggerakkan siswa untuk belajar atau menguasai materi 

pelajaran yang sedang dipelajarinya. Tanpa adanya motivasi, seorang siswa 

tidak dapat serius dan tertarik terhadap apa yang dipelajarinya. Sebaliknya, 

apabila siswa memiliki motivasi yang tinggi, maka siswa akan menempuh 

berbagai strategi positif dan berusaha sekuat-kuatnya guna mencapai 

keberhasilan dalam belajar.7 Berdasarkan penelitian Ahmad dan Sayidatul, 

pasca pandemi covid-19 siswa lebih senang belajar dirumah karena lebih sering 

                                                           
5 Kisworo, D. A, Wasitohadi, W, and Rahayu, T. S, “Perbedaan Efektivitas Group Investigation 

Dengan Problem Based Learning Terhadap Kerjasama Siswa Mata Pelajaran IPA Siswa Kelas 5 SD 

Gugus Joko Tingkir,” Jurnal Basicedu, 3(1), 2019. hlm: 66-75 
6 M Najah, Endah Zakiyyatun, and Rahmat, “Profil Keterampilan Kerjasama Peserta Didik dalam 

Pembelajaran PPKn SMP,” Edukatif: Jurnal Ilmu Pendidikan 4, no. 1 (January 19, 2022): 1396–

1407, https://doi.org/10.31004/edukatif.v4i1.2064.  
7 Titin Syahrowiyah, “Pengaruh Metode Pembelajaran Praktik terhadap Motivasi dan  Hasil Belajar 

Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas IV Sekolah Dasar,” Studia Didaktika: Jurnal Ilmiah Bidang 

Pendidikan 10, no. 02 (December 2, 2016): 1–18. hlm: 4 
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tenang dan nyaman, siswa merasa jenuh dan bosan dengan pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru, anggapan dari siswa bahwa materi yang disampaikan 

merupakan materi yang sulit, pembelajaran matematika yang dilakukan di siang 

hari membuat siswa sudah tidak bersemangat, sudah lelah dan mengantuk, serta 

siswa kurang bersemangat untuk memperoleh nilai yang bagus.8  

     Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan di tingkat Sekolah Dasar (SD) 

salah satunya yaitu pembelajaran matematika. Matematika adalah ilmu 

pengetahuan yang memiliki objek abstrak, bertumpu pada kesepakatan, berpola 

pikir deduktif, memiliki simbol yang kosong arti, memperhatikan semesta 

pembicaraan, dan konsisten dalam sistemnya. Karena keabstrakannya 

matematika relatif tidak mudah untuk dipahami oleh siswa sekolah dasar pada 

umumnya.9 Apalagi usia anak pada jenjang SD khususnya kelas III yang masih 

dalam kategori kelas bawah yang mana sedang mengalami perkembangan pada 

tingkat berpikirnya. Sehingga, akan sedikit sulit untuk memahami keabstrakan 

ilmu matematika pada usia anak sekolah dasar ini.  

     Suatu pembelajaran dapat dikatakan berkualitas jika seluruh materi yang 

disampaikan mampu merubah sikap, pemikiran, serta pengetahuan siswa dari 

sebelumnya belum tahu menjadi tahu dan tidak mengerti menjadi mengerti.10 

Salah satu sikap yang penting dimiliki siswa yaitu kemampuan kerjasama. 

Dengan kemampuan kerjasama, siswa akan lebih mudah dalam mencapai 

keberhasilan belajar. Faktor lain yang mempengaruhi keberhasilan belajar siswa 

yaitu motivasi. Dengan motivasi belajar yang tinggi, siswa akan berusaha 

sekuat-kuatnya dan menempuh berbagai strategi positif untuk mencapai 

keberhasilan dalam belajar.11 Terdapatnya kemampuan kerjasama dan motivasi 

                                                           
8 Ahmad Ainur Rohman and Sayyidatul Karimah, “Faktor-faktor yang Mempengaruhi Rendahnya 

Motivasi Belajar Siswa Kelas XI,” At-Taqaddum 10, no. 1 (July 31, 2018): 95, 

https://doi.org/10.21580/at.v10i1.2651. hlm:98 
9 Ahmad Susanto, Teori Belajar & Pembelajaran Di Sekolah Dasar, Edisi Kedua (Jakarta: 

Prenadamedia Group, 2019). hlm:56 
10Dita Rahayu, Ari Metalin Ika Puspita, and Flora Puspitaningsih, “Keefektifan Model Project Based 

Learning untuk Meningkatkan Sikap Kerjasama Siswa Sekolah Dasar,” Pedagogi: Jurnal Penelitian 

Pendidikan 7, no. 2 (November 20, 2020), https://doi.org/10.25134/pedagogi.v7i2.3626. hlm: 113 
11Syahrowiyah, “Pengaruh Metode Pembelajaran Praktik Terhadap Motivasi Dan Hasil Belajar 

Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas IV Sekolah Dasar.”, hlm: 2 
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belajar siswa tidak terlepas dari model pembelajaran matematika yang 

digunakan. Apalagi matematika merupakan mata pelajaran yang abstrak dengan 

materi yang berisi angka-angka dan rumus di dalamnya. Maka dari itu, guru 

dituntut agar dapat menciptakan kegiatan pembelajaran yang menantang, 

menyenangkan, bermakna dan tidak monoton. 

     Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di III A MI Al-Muhsin I 

Yogyakarta, peneliti menemukan fakta bahwa pembelajaran belum sesuai 

dengan yang diharapkan. Hal ini dapat dilihat dari segi guru maupun segi siswa. 

Model pembelajaran yang digunakan guru yaitu metode ceramah, kegiatan 

pembelajaran matematika yang berlangsung guru menerangkan materi 

pembelajaran kemudian dilanjutkan dengan latihan soal oleh siswa secara 

individual. sehingga siswa hanya duduk, mendengarkan, dan mengerjakan apa 

yang diperintahkan guru. Hal lainnya yang terlihat yaitu siswa kurang aktif, 

jarang mengemukakan pendapat atau diam saja, kerap terlihat lesu, kurang 

memperhatikan penjelasan guru, bermaian sendiri, terkadang sibuk mengobrol 

dengan teman, terdapat beberapa siswa yang tidak mau membantu teman yang 

sedang kesusahan, bertengkar sesama teman, mengolol-olok satu sama lain, dan 

mengucilkan salah satu teman. Dalam kegiatan pembelajaran matematika guru 

juga sering meminta siswa kelas III A untuk mengerjakan latihan soal di depan 

kelas dan jarang adanya pembelajaran berkelompok. Namun, rata-rata siswa 

mau untuk maju ke depan karena diperintah guru bukan karena inisiatif dari 

keinginannya diri sendiri.12 

     Untuk mengatasi permasalahan di atas, maka diperlukan suasana belajar 

yang mendukung interaksi siswa dengan yang lainnya dalam bentuk kerjasama 

serta sesuatu untuk mendorong siswa untuk belajar (motivasi belajar siswa). 

Salah satu solusi yang dapat digunakan yaitu model pembelajaran yang inovatif. 

Model pembelajaran inovatif dapat membantu proses belajar mengajar berjalan 

dengan lancar serta dapat memunculkan kemampuan kerjasama dan motivasi 

belajar siswa selama mengikuti kegiatan pembelajaran. Salah satu model 

                                                           
12 Hasil observasi pembelajaran matematika kelas III  MI Al-Mukhsin 1 pada 20 Juli 2023 
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pembelajaran inovatif yaitu model pembelajaran kooperatif. Model 

pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang menjadikan 

siswa dengan tingkat kemampuan yang berbeda belajar dalam kelompok 

kecil.13 Model pembelajaran kooperatif yang dapat digunakan antara lain tipe 

jigsaw, tipe Think Pair Share (TPS), tipe Numbered Head Together (NHT), 

Teams Games Tournament (TGT), dll. Dalam penelitian ini, peneliti memilih 

model pembelajaran kooperatif tipe TGT. Model pembelajaran kooperatif tipe 

TGT merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif yang menempatkan 

siswa dalam kelompok-kelompok belajar yang beranggotakan 5 sampai 6 orang 

siswa yang memiliki kemampuan, jenis kelamin, dan suku kata atau ras yang 

berbeda.14 Model pembelajaran ini mempunyai ciri khas games dan tournament 

untuk menciptakan warna yang positif di dalam kelas karena kesenangan siswa 

terhadap permainan tersebut. Model pembelajaran kooperatif tipe TGT ini juga 

memiliki beberapa kelebihan yaitu dapat meningkatkan kekooperatifan 

(kerjasama) dan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dalam kelas.15 

Diharapkan dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TGT ini 

dapat mempengaruhi kemampuan kerjasama dan motivasi belajar siswa. Serta 

diharapkan dengan adanya kemampuan kerjasama dan motivasi belajar, siswa 

dapat mencapai keberhasilan pembelajaran yang diikutinya. 

     Berdasarkan pemaparan di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul ”Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Team  Games Turnamen (TGT) terhadap Kemampuan Kerjasama dan 

Motivasi Belajar Siswa Kelas III A pada Pembelajaran Matematika di MI 

Al-Muhsin 1 Yogyakarta”. 

B. Rumusan Masalah 

     Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti merumuskan permasalah 

yaitu:  

                                                           
13 Huda Miftahul, Cooperative Learning Motode, Teknik, Struktur, Dan Model Penerapan, Cetakan 

ke-7 (Yogyakarta: Puataka Pelajar, 2014). hlm:32 
14 Muhammad Fathurrohman, Model-Model Pembelajaran Inivatif Alternatif Desain Pembelajaran 

Yang Menyenangkan (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2015). hlm:55 
15 Fathurrohman. hlm: 60 
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1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Teams 

Games Tournament (TGT) terhadap kemampuan kerjasama siswa kelas III 

A pada pembelajaran matematika di MI Al-Muhsin 1 Yogyakarta? 

2. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Teams 

Games Tournament (TGT) terhadap motivasi belajar siswa kelas III A pada 

pembelajaran matematika di MI Al-Muhsin 1 Yogyakarta? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Teams 

Games Tournament (TGT) terhadap kemampuan kerjasama siswa kelas III 

A pada pembelajaran matematika di MI Al-Muhsin 1 Yogyakarta. 

2. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Teams 

Games Tournament (TGT) terhadap motivasi belajar siswa kelas III A pada 

pembelajaran matematika di MI Al-Muhsin 1 Yogyakarta 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

     Secara umum, dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan pengetahuan dan wawasan tentang model pembelajaran 

kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) yang dapat digunakan 

sebagai alternatif untuk meningkatkan kemampuan kerjasama dan motivasi 

belajar siswa dalam pembelajaran matematika. 

2. Manfaat Praktis 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Bagi Siswa 

Diharapkan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games 

Tournament (TGT) dapat menambah semangat dan keaktifan siswa, 

sehingga dapat mempengaruhi kemampuan kerjasama dan motivasi 

belajar siswa dalam pada pembelajaran matematika. 

b. Bagi Guru 

Model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) 

diharapkan dapat dijadikan alternatif pembelajaran yang inovatif salah 



 

7 

 

satunya pembelajaran matematika. Dan juga diharapkan guru dapat 

mengetahui dan mengaplikasikan model pembelajaran yang variatif 

agar dapat meningkatkan kualitas pembelajaran untuk siswa. 

c. Bagi Sekolah 

Model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournamen (TGT) 

diharapkan dapat dijadikan sebagai alternatif bagi sekolah sebagai 

model pembelajaran yang inovatif sehingga dapat meningkatkan 

kemampuan kerjasama dan motivasi belajar siswa. 

d. Bagi Peneliti 

Dapat memperoleh pengalaman langsung terkait penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournamen (TGT) pada 

pembelajaran matematika dan dapat dijadikan bahan pertimbangan, 

referensi, atau masukan untuk penelitian lebih lanjut. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

1. Model pembelajaran kooperatif tipe teams games tournament (TGT) 

memberi pengaruh terhadap kemampuan kerjasama (Y1) siswa kelas III A 

di MI Al-Muhsin 1. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil analisis statistik 

yang diperoleh dari uji independen sample t test yang diperoleh sig.(2-

tailed) sebesar 0,012. Berdasarkan pengambilan keputusan uji independen 

sample t test, maka Ha diterima karena 0,012<0,05. Maka dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh terhadap kemampuan kerjasama siswa kelas III A 

(kelas eksperimen) di MI Al-Muhsin 1, setelah pembelajaran menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe TGT dari pada kelas III B (kelas 

kontrol) yang hanya menggunakan model kooperatif biasa (berkelompok). 

2. Model pembelajaran kooperatif tipe teams games tournament (TGT) tidak 

memberi pengaruh terhadap motivasi belajar (Y2) siswa kelas III A di MI 

Al-Muhsin 1. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil analisis statistik yang 

diperoleh dari hasil uji independen sample t test data angket motivasi belajar 

memeperoleh nilai signifikasi sebesar 0,309. Berdasarkan pengambilan 

keputusan uji independen sample t test, maka H0 diterima karena 

0,309>0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh 

terhadap motivasi belajar siswa kelas III A di MI Al-Muhsin 1, setelah 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TGT. 

B. Keterbatasan Penelitian 

     Dalam penelitian yang dilakukan peneliti mengenai Pengaruh Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Tournament (TGT) terhadap 

Kemampuan Kerjasama dan Motivasi Belajar Siswa Kelas III A dalam 

Pembelajaran Matematika di MI Al-Muhsin 1 Yogyakarta tedapat beberapa 

keterbatasan penelitian. Keterbatasan penelitian tersebut yaitu sebagai berikut: 

1. Terdapat beberapa siswa yang masih belum bisa membaca dengan lancar 

dan baik, 
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2. Penyebaran angket motivasi belajar dilakukan langsung setelah angket 

kemampuan kerjasama secara berturut-turut, sehingga terdapat beberapa 

siswa yang mengerjakan dengan terburu-buru dan asal-asalan. 

C. Saran 

     Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pengaruh Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Teams Games Tournament (TGT) terhadap Kemampuan 

Kerjasama dan Motivasi Belajar Siswa Kelas III A dalam Pembelajaran 

Matematika di MI Al-Muhsin 1 Yogyakarta, terdapat beberapa saran yang 

dikemukakan oleh peneliti yaitu sebagai berikut: 

1. Apabila menggunakan instrument angket, alangkah lebih baiknya memilih 

subjek penelitian yanyg sudah mahir/lancar dalam membaca. 

2. Sebaiknya pemberian dua angket tidak dilakukan secara berurut-urut satu 

waktu pengerjaan. 
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